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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Form Screening Responden (Screening Form) 

Judul Form: 

Perubahan Budaya Konsumen Dan Adaptasi Pemasaran: Studi Etnografi Pada 

Strategi Komunikasi Sosis Kanzler Di Era Pasca-Pandemi. 

Pengantar: 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, saya mahasiswa yang sedang 

melakukan penelitian tentang studi etnografi pada strategi komunikasi Sosis 

Kanzler di era pasca-pandemi. 

 

A. Informasi Dasar 

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin: 

o Laki-laki 

o Perempuan  

3. Kota/Kabupaten domisili: 

B. Aktivitas Media Sosial 

4. Platform yang paling sering Anda gunakan: 

o TikTok 

o Instagram 

o YouTube 

5. Berapa lama Anda aktif menggunakan media sosial? 

o Kurang dari 6 bulan 
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o 6-12 bulan 

o 1-4 tahun 

o Lebih dari 4 tahun 

C. Pengalaman Terkait Sosis Kanzler 

6. Apakah Anda pernah terlibat dalam aktivitas terkait kampanye 

atau konten Sosis Kanzler di media sosial? 

o Ya  

o Tidak 

7. Jika YA, tindakan yang perna Anda lakukan: 

o Membuat konten ajakan kampanye 

o Membagikan ulang konten 

o Memberi komentar 

o Menggunakan hashtag kampanye Sosis Kanzler 

8. Jika TIDAK, pilih alasan: 

o Tidak tertarik 

o Tidak mengukuti akun atau informasi terkait  

o Tidak mengetahui adanya kampanye 

9. Apakah Anda bersedia diwawancara 60 menit secara langsung? 

o Ya  

o Tidak  

D. Kontak Responden 

10. Nomor WhatsApp: 

11. Username Instagram / TikTok: 
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      Kreterial Lolos Screening 

      Responden dinyatakan lolos jika: 

o Aktif di media sosial lebih dari 4 tahun 

o Terlibat dalam kampanye Sosis Kanzler 

o Bersedia diwawancara  
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Lampiran 2. Panduan Wawancara Penelitian (In-Depth Interview Guide) 

Judul: 

Wawancara Mendalam Penelitian Perubahan Budaya Konsumen Dan Adaptasi 

Pemasaran: Studi Etnografi Pada Strategi Komunikasi Sosis Kanzler Di Era Pasca-

Pandemi. 

Durasi : 60 menit rata-rata 

Metode: secara langsung 

Tipe Wawancara: Semi-terstruktur 

 

A. Pembukaan 

“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, perkenalkan saya Maya 

Nurhaliza, terima kasih sudah bersedia diwawancarai. Saya melakukan 

penelitian tentang bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi 

pemasaran dan bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku 

konsumen terhadap merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk tujuan akademik. Apakah Anda bersedia melanjutkan 

wawancara dan direkam?’’ 

Jika setuju, lanjutkan. 

B. Pertanyaan Awal 

1. Platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

2. Pernakah Anda mengupload/membagikan cara menyajikan Kanzler di 

media sosial? 
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3. Bagaimana respons teman terhadap postingan teman terkait produk ini? 

C. Pertanyaan praktik konsumsi 

4. Setelah pandemi apa pertimbangan utama Anda saat memilih produk 

makanan olahan? 

5. Apakah Anda lebih peduli pada aspek kesehatan/higienitas 

dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa? 

6. Apakah konten kreator/review mempengaruhi keputusan Anda membeli 

Kanzler? 

7. Apakah makna yang Anda rasakan Ketika memilih merek Sosis 

Kanzler? 

8. Apakah produk ini memiliki nilai emosional momen 

keluarga/kebersamaan? 

D. Distributor atau retail lokal 

9. Apakah pandemi mengubah pola distribusi dan permintaan produk 

Kanzler di wilayah Anda? 

10. Apa alasan konsumen membeli Kanzler dibandingkan dengan merek 

pesaing? 

11. Bagaimana bentuk dukungan dan kolaborasi antara pihak distributor dan 

tim pemasaran Kanzler dalam menyesuaikan strategi promosi di tingkat 

lokal setelah pandemi? 

12. Apakah Anda melihat perubahan dalam cara konsumen berinteraksi di 

toko, bertanya tentang produk, atau mencari rekomendasi? 

13. Apa tantangan terbesar dalam memastikan ketersediaan stok Kanzler 
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selama dan setelah pandemi? 

14. Apakah pelanggan perna merespons kampanye digital Kanzler saat 

berbelanja di toko Anda? 

15. Menurut Anda nilai apa yang paling dihargai konsumen dari produk 

Kanzler? 

E. Penutup  

16. Adakah saran Anda untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi Kanzler agar lebih relevan dengan kebutuhan konsumen 

saat ini? 

17. Apakah ada hal yang ingin Anda tambahkan? 

“Terima kasih banyak atas waktuknya, jika Anda ingin melihat hasil 

penelitian , saya bisa mengirim ringkasannya nanti.” 
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Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara 

1. Transkrip Wawancara Retaik lokal 

Informan: Fauzan 

Hari/Tanggal: Kamis, 29 januari 2026 

Kode Informan: K001 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Fauzan: saya Fauzan, pemilik tokoh retail lokal ini sendiri. 

 

Maya: baik, terima kasih bang Fauzan. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

bang. Apakah pandemi mengubah pola distribusi dan permintaan produk 

Kanzler di wilayah? 

 

Fauzan: Untuk perubahan pasti ada, apalagi pandemi kemarin permintaan 

melonjang, kemudian kebutuhan harus terpenuhi.  

 

Maya: Apa alasan konsumen membeli kanzler dibandingkan dengan merek 

tersaing lain? 

 

Fauzan: Kalau dibanding merek saing lain mungkin dari segi rasa. Dari segi 

rasa dia lebih enak, terus mungkin ketersediaannya ada terus. 

 

Maya: Bagaimana bentuk dukungan dan kolaborasi antara pihak distributor 

dan tim pemasaran kanzler dalam menyesuaikan strategi promosi di tingkat 

lokal setelah pandemi? 

 

Fauzan: Setelah pandemi di bagian marketing salesman dan distributor 

biasanya mereka memberikan diskon tambahan untuk retail outlet-outlet 

grosil. Jadi untuk meningkatkan penjualan di bagian marketing memberikan 

diskon tambahan untuk pengambilan satu dos. 

 

Maya: Apakah Kakak melihat perubahan dalam cara konsumen berinteraksi 

di toko seperti bertanya tentang produk atau mencari yang rekomendasi? 

 

Fuazan: Biasanya tetap kalau untuk pelanggan dia bertanya dulu 

rekomendasi terbaik dari segi siap santap, merek apa yang terbaik, harga 

termurah, harga yang paling mahal. 

Maya: Apa tantangan terbesar dalam memastikan ketersediaan stok kanzler 

selama dan setelah pandemi? 
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Fauzan: Kalau tantangannya untuk kita retail di toko itu tidak ada. Tinggal 

lagi di bagian distributor yang menyediakan produk itu selalu menyediakan 

atau tidak. 

 

Maya: Apa pelanggan pernah merespon tentang digital general atau 

berbelanja di toko Kakak Saat berbelanja kayak konsumennya itu merespon 

tentang digital kanzler? 

 

Fauzan: perna karena kanzler di bagian promosi untuk kini kanzler memang 

lebih masif untuk melakukan promosi digital. 

 

Maya: Menurut Kakak nilai apa yang paling dihargai konsumen dari produk 

kanzler? 

 

Fauzan: Dari segi rasa dan varian. 

 

Maya: Saran untuk perkembangan produk atau strategi komunikasi kanzler 

agar lebih relavan dalam kebutuhan konsumen saat ini? 

 

Fauzan: Untuk tersediaan barang dan kualitas barang. Karena ada beberapa 

yang namanya barang frozen gitu kan Sampai dikita itu prodaknya rusak. 

Karena pengiriman yang jelek. 
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2. Transkrip Wawancara Retaik lokal 

Informan: Nini 

Hari/Tanggal: Kamis, 29 januari 2026 

Kode Informan: K002 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Nini: saya Nini pemilik retail lokal 

 

Maya: baik, terima kasih mbak nini. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

mbak. Apa alasan konsumen membeli Kanzler dibandingkan dengan merek 

pesaing lain? 

 

Nini: Kanzler tadi kan enak kan, murah juga kan, sebenarnya tidak murah 

sih, tapi dengan harga dan rasanya. Jadi orang memang senang pernah 

berapa kali kan, merek lain tapi tidak jalan masih Kanzler pula pemenang. 

 

Maya: Menurut mbak, nilai apa yang paling dihargai konsumen dari produk 

Kanzler? 

 

Nini: Untuk nugget atau sosis itu peminatnya banyak. Karena memang 

Kanzler itu barang bestseller yang enak lah pokoknya. 

 

Maya: Apakah pandemi mengubah pola distribusi dan permintaan produk 

eksekutif di wilayah mbak? 

 

Nini: Benar sekali, karena permintaan orang itu kurang. 

 

Maya: Apa mbak pernah melihat perubahan dalam cara konsumen 

berinteraksi di toko bertanya tentang produk atau mencari rekomendasi 

produk? Bertanya tentang produk kanzler? 

 

Nini: Ada-ada sih, dan itu juga masyarakat sudah tau produk kanzler itu 

bestseller. 

 

Maya: Apa tentangan terbesar dalam memastikan ketersediaan stok Kanzler 

selama dan setelah pandemi, mbak? 

 

Nini: Pandemi itu stoknya manual karena memang tidak keluar barang-

barang karena masalah sepi. Kalau sudah pandemi, alhamdulillah lancar. 

3. Transkrip Wawancara konsumen 
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Informan: Zizi 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 februari 2026 

Kode Informan: R001 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Zizi: saya Zizi Konsumen Sosis Kanzler 

 

Maya: Baik, terima kasih mbak Zizi. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

mbak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

 

Zizi: Biasanya, saya mencari informasi itu melalui media sosial seperti 

Instagram dan TikTok, terutama dari konten review atau rekomendasi dari 

kreator. Selain itu, saya juga melihat marketplace untuk membaca ulasan 

konsumen lain. 

 

Maya: Pernahkah mbak mengunggah atau membagikan cara menyajikan 

Kanzler di media sosial? 

 

Zizi: Perna sesekali mbak saya membagikan Instastory saat memasak sosis 

Kanzler, karena tampilannya praktis untuk disajikan. 

 

Maya: Bagaimana respon teman mbak terhadap postingan terkait produk 

ini? 

 

Zizi: Responnya teman cukup positif, beberapa teman memberi like, 

bertanya cara memasaknya, dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk 

mencoba produk tersebut. 

 

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama mbak saat memilih 

produk makanan olahan? 

 

Zizi: Setelah pandemi, saya lebih mempertimbangkan kebersihan, 

keamanan produk, kemasan, dan kualitas belanja selain rasa dan harga. 

 

Maya: Apakah mbak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis 

dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa? 

 

Zizi: Karena pandemi membuat saya sadar akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan menghindari produk yang kurang jelas proses produksinya. 
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Maya: Apakah content creator atau ulasan mempengaruhi keputusan mbak 

membeli Kanzler? 

 

Zizi: content creator cukup mempengaruhi, mereka sering menampilkan 

cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa produk ini 

praktis dan berkualitas. 

 

Maya: Apa makan yang mbak rasakan ketika memilih merek sosis Kanzler? 

 

Zizi: Kanzler sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium, serta 

mudah disajikan untuk berbagai situasi. 

 

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen 

kekeluargaan atau kebersamaan? 

 

Zizi: Iya, karena sosis Kanzler sering saya sajikan saat berkumpul bersama 

keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai 

kebersamaan. 

 

Maya: Adakah saran mbak untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi Kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen saat 

ini? 

 

Zizi: Menurut saya, Kanzler dapat lebih menekankan informasi kandungan 

gizinya. Selain itu, strategi digital mengalami media sosial dan kolaborasi 

dengan content creator bisa terus diperkuat, khususnya dengan 

menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

Maya: Apakah ada hal yang ingin mbak tambahkan? 

 

Zizi: Kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai produk praktis dan 

berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga menghadirkan 

varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat dengan konsumen 

terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersaman.  
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4. Transkrip Wawancara konsumen 

Informan: Ayrin 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 februari 2026 

Kode Informan: R002 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Ayrin: saya Ayrin Konsumen Sosis Kanzler 

 

Maya: Baik, terima kasih kak Ayrin. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

kak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

 

Ayrin: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti 

instagram dan tiktok, terutama dari konten review atau rekomendasi kreator. 

 

Maya: Pernahkah kakak mengunggah atau membagikan cara menyajikan 

kanzler di media sosial kakak sendiri?  

 

Ayrin: Pernah, saya pernah bikin instatory saat memasak sosis kanzler 

karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan 

 

Maya: Bagaimana respon teman-teman kakak terhadap postingan terkait 

produk ini? 

 

Ayrin: Responnya teman teman positif, beberapa teman memberi like 

bertanya cara memasaknya dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk 

mencoba produk tersebut. 

 

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama kakak saat memilih 

produk makanan olahan tersebut? 

 

Ayrin: Setelah pandemi, lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan 

produk, kemasan dan kualitas bahan selain rasa dan harga. 

 

Maya: Apakah kakak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis 

dibandingkan sebelum pandemi, mengapa? 

 

Ayrin: Saya menjadi lebih peduli karena munulnya pandemi membuat saya 

lebih sadar dan akan pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari 

produk yang kurang jelas proses produksinya. 
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Maya: Apakah konten creator atau ulasan mempengaruhi keputusan kakak 

membeli kanzler? 

 

Ayrin: Konten creator cukup mempengaruhi karena media sering 

menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa 

produk ini praktis dan berkualitas. 

 

Maya: Apa makna yang kakak rasakan ketika memilih merek sosis kanzler? 

 

Ayrin: Sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium serta mudah 

disajikan untuk berbagai situasi. 

 

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen 

kekeluargaan atau kebersamaan? 

 

Ayrin: Ya, karena sosis kanzler sering disajikan saat berkumpul bersama 

keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai 

kebersamaan. 

 

Maya: Adakah saran kakak untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen pada 

saat ini? 

 

Ayrin: Menurut saya, kanzler dapat lebih menekankan informasi kandungan 

gisi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam 

komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan 

kolaborasi dengan konten creator bisa terus diperbuat, khususnya dengan 

menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

Maya: Apakah ada hal yang ingin kakak tambahkan? 

 

Ayrin: Secara keseluruhan, kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai 

produk praktis dan berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga 

menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat 

dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.  
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5. Transkrip Wawancara Konsumen 

Informan: Lidya 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 februari 2026 

Kode Informan: R003 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Lidya: saya Lidya Konsumen Sosis Kanzler 

 

Maya: Baik, terima kasih mbak Lidya. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

mbak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

 

Lidya: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti 

Instagram dan TikTok, terutama dari konten review atau rekomendasi 

kreator. Selain itu, saya juga melihat marketplace untuk membaca ulasan 

konsumen lain. 

 

Maya: Pernahkah mbak mengunggah atau membagikan cara menyajikan 

Kanzler di media sosial? 

 

Lidya: Pernah mbak, saya pernah membagikan instantstory saat memasak 

sosis Kanzler karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan. 

 

Maya: Bagaimana respon teman-teman mbak terhadap postingan terkait 

produk ini? 

 

Lidya: Cukup positif, beberapa teman memberi like, bertanya dan cara 

memasaknya. Dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk mencoba 

produk tersebut. 

 

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama mbak untuk memilih 

produk makanan olahan? 

 

Lidya: Saya lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan produk, 

penguasaan dan kualitas bahan selain rasa dan harga 

 

Maya: Apakah mbak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis 

dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa mbak? 

 

Lidya: Saya menjadi lebih peduli karena pandemi membuat saya lebih sadar 
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apa pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari produk yang kurang 

jelas proses produksinya. 

 

Maya: Apakah konten kreator atau ulasan mempengaruhi keputusan mbak 

membeli Kanzler? 

 

Lidya: Konten kreator cukup mempengaruhi karena mereka sering 

menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa 

produk ini praktis dan berkualitas. 

 

Maya: Apakah makna yang mbak rasakan ketika memilih merek sosis 

Kanzler ini? 

 

Lidya: Saya memakai Kanzler sebagai produk sosis yang modern, praktis 

dan premium, serta mudah disajikan untuk berbagai situasi. 

 

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen keluarga 

atau kebersamaan? 

 

Lidya: Karena sosis Kanzler sering saya sajikan saat berkumpul bersama 

keluarga seperti sarapan atau acara santai, sehingga memiliki nilai 

kebersamaan. 

 

Maya: Adakah saran mbak untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi Kanzler agar lebih relapan dalam membutuhkan konsumen saat 

ini? 

 

Lidya: Menurut saya Kanzler dapat lebih menekan informasi kandungan 

gizi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam 

komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan 

kolaborasi dengan konten kreatif bisa terus diperkuat, khususnya dengan 

menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

Maya: Apakah ada hal yang ingin mbak tambahkan? 

 

Lidya: Secara keseluruhan, Kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai 

produk praktis dan berkualitas, namun akan lebih menarik jika Kanzler juga 

menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat 

dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.  
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6. Transkrip Wawancara Konsumen 

Informan: wawa 

Hari/Tanggal: Rabu, 4 februari 2026 

Kode Informan: R004 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Wawa: saya Wawa Konsumen Sosis Kanzler 

  

Maya: Baik, terima kasih mbak Wawa. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

mbak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

 

Wawa: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti 

Instagram dan TikTok, terutama dari konten review atau rekomendasi 

kreator. Selain itu, saya juga melihat marketplace untuk membaca ulasan 

konsumen lain. 

 

Maya: Pernahkah mbak mengunggah atau membagikan cara menyajikan 

Kanzler di media sosial? 

 

Wawa: Pernah mbak, saya pernah membagikan instantstory saat memasak 

sosis Kanzler karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan. 

 

Maya: Bagaimana respon teman-teman mbak terhadap postingan terkait 

produk ini? 

 

Wawa: Cukup positif, beberapa teman memberi like, bertanya dan cara 

memasaknya. Dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk mencoba 

produk tersebut. 

 

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama mbak untuk memilih 

produk makanan olahan? 

 

Wawa: Saya lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan produk, 

penguasaan dan kualitas bahan selain rasa dan harga 

 

Maya: Apakah mbak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis 

dibandingkan sebelum pandemi? Mengapa mbak? 

 

Wawa: Saya menjadi lebih peduli karena pandemi membuat saya lebih sadar 
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apa pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari produk yang kurang 

jelas proses produksinya. 

 

Maya: Apakah konten kreator atau ulasan mempengaruhi keputusan mbak 

membeli Kanzler? 

 

Wawa: Konten kreator cukup mempengaruhi karena mereka sering 

menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa 

produk ini praktis dan berkualitas. 

 

Maya: Apakah makna yang mbak rasakan ketika memilih merek sosis 

Kanzler ini? 

 

Wawa: Saya memakai Kanzler sebagai produk sosis yang modern, praktis 

dan premium, serta mudah disajikan untuk berbagai situasi. 

 

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen keluarga 

atau kebersamaan? 

 

Wawa: Karena sosis Kanzler sering saya sajikan saat berkumpul bersama 

keluarga seperti sarapan atau acara santai, sehingga memiliki nilai 

kebersamaan. 

 

Maya: Adakah saran mbak untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi Kanzler agar lebih relapan dalam membutuhkan konsumen saat 

ini? 

 

Wawa: Menurut saya Kanzler dapat lebih menekan informasi kandungan 

gizi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam 

komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan 

kolaborasi dengan konten kreatif bisa terus diperkuat, khususnya dengan 

menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

Maya: Apakah ada hal yang ingin mbak tambahkan? 

 

Wawa: Secara keseluruhan, Kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai 

produk praktis dan berkualitas, namun akan lebih menarik jika Kanzler juga 

menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat 

dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.  
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7. Transkrip Wawancara konsumen 

Informan: Rere 

Hari/Tanggal: Kamis, 5 februari 2026 

Kode Informan: R005 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Rere: saya Rere Konsumen Sosis Kanzler 

 

Maya: Baik, terima kasih kak Rere. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

kak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

 

Rere: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti 

instagram dan tiktok, terutama dari konten review atau rekomendasi kreator. 

 

Maya: Pernahkah kakak mengunggah atau membagikan cara menyajikan 

kanzler di media sosial kakak sendiri?  

 

Rere: Pernah, saya pernah bikin instatory saat memasak sosis kanzler karena 

tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan 

 

Maya: Bagaimana respon teman-teman kakak terhadap postingan terkait 

produk ini? 

 

Rere: Responnya teman teman positif, beberapa teman memberi like 

bertanya cara memasaknya dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk 

mencoba produk tersebut. 

 

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama kakak saat memilih 

produk makanan olahan tersebut? 

 

Rere: Setelah pandemi, lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan 

produk, kemasan dan kualitas bahan selain rasa dan harga. 

 

Maya: Apakah kakak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis 

dibandingkan sebelum pandemi, mengapa? 

 

 

Rere: Saya menjadi lebih peduli karena munulnya pandemi membuat saya 

lebih sadar dan akan pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari 
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produk yang kurang jelas proses produksinya. 

 

Maya: Apakah konten creator atau ulasan mempengaruhi keputusan kakak 

membeli kanzler? 

 

Rere: Konten creator cukup mempengaruhi karena media sering 

menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa 

produk ini praktis dan berkualitas. 

 

Maya: Apa makna yang kakak rasakan ketika memilih merek sosis kanzler? 

 

Rere: Sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium serta mudah 

disajikan untuk berbagai situasi. 

 

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen 

kekeluargaan atau kebersamaan? 

 

Rere: Ya, karena sosis kanzler sering disajikan saat berkumpul bersama 

keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai 

kebersamaan. 

 

Maya: Adakah saran kakak untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen pada 

saat ini? 

 

Rere: Menurut saya, kanzler dapat lebih menekankan informasi kandungan 

gizi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam 

komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan 

kolaborasi dengan konten creator bisa terus diperbuat, khususnya dengan 

menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

Maya: Apakah ada hal yang ingin kakak tambahkan? 

 

Rere: Secara keseluruhan, kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai 

produk praktis dan berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga 

menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat 

dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan. 
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8. Transkrip Wawancara konsumen 

Informan: Desmi 

Hari/Tanggal: Kamis, 5 februari 2026 

Kode Informan: R006 

 

Maya: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, 

Maya Nurhaliza, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang 

bagaimana perubahan budaya konsumen dan adaptasi pemasaran dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi perubahan perilaku konsumen terhadap 

merek. Semua jawaban dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan 

akademik. Boleh saya tahu dengan siapa saya berbicara? 

 

Desmi: saya Desmi Konsumen Sosis Kanzler 

 

Maya: Baik, terima kasih kak Desmi. Langsung ke pertanyaan pertama ya, 

kak. platform apa yang Anda gunakan untuk mencari informasi sebelum 

membeli produk makanan? 

 

Desmi: Biasanya saya mencari informasi melalui media sosial seperti 

instagram dan tiktok, terutama dari konten review atau rekomendasi kreator. 

 

Maya: Pernahkah kakak mengunggah atau membagikan cara menyajikan 

kanzler di media sosial kakak sendiri?  

 

Desmi: Pernah, saya pernah bikin instatory saat memasak sosis kanzler 

karena tampilannya menarik dan praktis untuk disajikan 

 

Maya: Bagaimana respon teman-teman kakak terhadap postingan terkait 

produk ini? 

 

Desmi: Responnya teman teman positif, beberapa teman memberi like 

bertanya cara memasaknya dan ada juga yang mengatakan tertarik untuk 

mencoba produk tersebut. 

 

Maya: Setelah pandemi, apa pertimbangan utama kakak saat memilih 

produk makanan olahan tersebut? 

 

Desmi: Setelah pandemi, lebih mempertimbangkan kebersihan, keamanan 

produk, kemasan dan kualitas bahan selain rasa dan harga. 

 

Maya: Apakah kakak lebih peduli pada aspek kesehatan dan higienis 

dibandingkan sebelum pandemi, mengapa? 

 

Desmi: Saya menjadi lebih peduli karena munulnya pandemi membuat saya 

lebih sadar dan akan pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari 

produk yang kurang jelas proses produksinya. 
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Maya: Apakah konten creator atau ulasan mempengaruhi keputusan kakak 

membeli kanzler? 

 

Desmi: Konten creator cukup mempengaruhi karena media sering 

menampilkan cara penyajian yang menarik dan memberikan kesan bahwa 

produk ini praktis dan berkualitas. 

 

Maya: Apa makna yang kakak rasakan ketika memilih merek sosis kanzler? 

 

Desmi: Sebagai produk sosis yang modern, praktis dan premium serta 

mudah disajikan untuk berbagai situasi. 

 

Maya: Apakah produk ini memiliki nilai emosional terkait momen 

kekeluargaan atau kebersamaan? 

 

Desmi: Ya, karena sosis kanzler sering disajikan saat berkumpul bersama 

keluarga seperti sarapan atau acara santai sehingga memiliki nilai 

kebersamaan. 

 

Maya: Adakah saran kakak untuk pengembangan produk atau strategi 

komunikasi kanzler agar lebih relapan dengan kebutuhan konsumen pada 

saat ini? 

 

Desmi: Menurut saya, kanzler dapat lebih menekankan informasi 

kandungan gisi proses produksi yang higienis dan keamanan produk dalam 

komunikasinya. Selain itu, strategi digital melalui media sosial dan 

kolaborasi dengan konten creator bisa terus diperbuat, khususnya dengan 

menampilkan ide penyajian yang sederhana namun menarik untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

Maya: Apakah ada hal yang ingin kakak tambahkan? 

 

Desmi: Secara keseluruhan, kanzler sudah memiliki citra yang baik sebagai 

produk praktis dan berkualitas namun akan lebih menarik jika Kanzler juga 

menghadirkan varian yang lebih sehat serta komunikasi yang lebih dekat 

dengan konsumen, terutama terkait gaya hidup keluarga dan kebersamaan.  
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Lampiran 4. Matriks Hasil Coding Menggunakan NVvivo 12 pro 

  

Pada bagaian ini disajikan hasil analisis data kualitatif yang berproses 

menggunakan prangkat lunak NVvivo 12 pro. Penyejian hasil analisis meliputi 

visualisasi data dalam bentuk word cload, tree map. Chart, project map. Visualisasi 

ini berfungsi untuk memberikan Gambaran holistic mengenai pola-pola temuan 

penelitian. 

Gambar 1. Word Cloud 

 
Deskripsi: 

Word Cloud di atas menunjukan bahwa kata “Kanzler” muncul dengan ukuran 

besar, diikuti dengan kata “produk”. “Konsumen”. “Pandemi”. Dominasi keempat 

kata ini mengkonformasikan bahwa fokus utama seluruh informan (retal lokal, dan 

konsumen) adalah perubahan dalam masa pandemi. Kata “konten”, “praktis”, 

“menarik”, “media sosial” juga terlihat menonjol, menunjukan bahwa peran media 

sosial sangat penting dan menjadi perhatian sentral dalam narasi para informan. 

 

Gambar 2 Tree Map 

 
Deskripsi: 
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Tree map pada gambar terlihat kata Kanzler, produk, konsumen dan sosial memiliki 

kata yang relative besar. Hal ini menunjukan bahwa kata tersebut merupakan topik 

yang paling di sebut. Pembahasan informan berfokus pada persepsi terhadap prodek 

Kanzler sebagai objek utama. 

 

Gambar 3 text search Sosis Kanzler 

 
Deskripsi: 

Visualisasi tersebut menunjukan hasil text search quary pada NVivo terhadap kata 

kuncul “Kanzler” dalam transkrip wawancara informan. Hasil ini menampilkan 

berbagai konteks pembahasan yang berkaitan dengan produk Sosis Kanzler, seperti 
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pengalaman konsumsi, keputusan membeli, promosi digital, serta perbandingan 

dengan merek lain. 

 

Gambar 4. Perubahan Menyebabkan Munculnya Tantangan 

 
Gambar 5. Proses Penyebaran Informasi dan Pembentukan Persepsi Konsumen 

 
 

 

Gambar 6. Penilaian Konsumen Terhadap produk 

 
 

Gambar 7. Pengalaman Konsumsi Produk
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

1. Dokumentasi dengan pemilik retail lokal 

 

  
 

 

 

2. Dokumentasi dengan Konsumen 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Informan. 
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